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KARAKTERISTIK INFORMAN 

KATEGORI 

SUBJEK 
JUMLAH INISIAL 

PERAN 

INFORMASIONAL 

Pimpinan 

lembaga (Mudir 

dan Ketua 

Yayasan) 

1 Orang  A 

Menyediakan data 

kebijakan strategis dan 

motivasi kebijakan 

MSDM 

Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah 

SMP  

Kepala Sekolah 

SMA  

3) B1 

4) B2 

Memberikan informasi 

tentang teknis 

pelaksanaan rekrutmen, 

pelatihan, evaluasi 

Tenaga Pendidik 

(Guru/Ustadz) 

c. 2 Guru SMP,  

d. 2  Guru SMA  

3) C1 

4) C2 

5) D1 

6) D3 

Memberikan 

pengalaman langsung 

terhadap pelatihan, 

evaluasi, dan budaya 

kerja 

Karyawan Tata Usaha  E  

 Pembina Asrama F  

Santri aktif dan 

Alumni 

a. 2 Santri SMP,  

b. 2 santri SMA 

c. Alumni 1 

d. Alumni 2 

 

7) G1 

8) G2 

9) H1 

10) H2 

11) AL1 

12) I 2 

Menunjukkan dampak 

kebijakan MSDM 

terhadap keterlibatan 

dan minat belajar 

Wali Santri  3 Orang 
3) W 1 

4) W 2 
 

Wali Alumni 4 Orang 
3) WA 1 

4) WA 2 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

Nama Responden : A (Mudir) 

Tanggal         : 8 September 2025 

Tempat          : ICM 

Aspek Teori Pertanyaan 

Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 

(Manajemen 

Pengembangan 

SDM) 

Bagaimana strategi 

pesantren dalam 

mengembangkan 

SDM agar selaras 

dengan visi lembaga? 

“Kami memulai dengan 

membangun kesadaran bersama 

bahwa pesantren ini bukan milik 

pribadi, tapi amanah bersama. 

Setiap guru, karyawan, dan santri 

diberi tanggung jawab sesuai 

kemampuan. Kami juga adakan 

forum mingguan untuk 

mengevaluasi kegiatan dan 

membahas ide baru. Tujuannya 

agar semua unsur lembaga 

bergerak searah dengan visi 

pendidikan yang rahmatan lil 

‘alamin.” 

Herzberg 

(Motivator 

Factor) 

Apa yang Bapak 

lakukan untuk 

menjaga semangat 

kerja guru dan 

karyawan di tengah 

keterbatasan fasilitas? 

“Kami sadar tidak bisa memberi 

gaji besar, tapi kami jaga suasana 

kerja agar tetap penuh 

kekeluargaan. Saya selalu 

menekankan pentingnya keikhlasan 

dan rasa saling menghormati. 

Setiap kali ada kegiatan yang 
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berjalan baik, saya selalu 

sampaikan apresiasi di depan 

semua staf. Kadang hanya dengan 

ucapan terima kasih dan doa, tapi 

itu cukup berarti bagi mereka.” 

ABCD (Asset-

Based 

Community 

Development ) 

Apakah pesantren 

melibatkan 

masyarakat sekitar 

dalam kegiatan 

pengembangan SDM? 

“Iya, kami sengaja membuka diri 

dengan masyarakat. Kami sering 

adakan pelatihan bersama tokoh 

kampung, seperti pelatihan 

kewirausahaan dan kegiatan sosial. 

Warga sekitar ikut berpartisipasi, 

dan itu memperkuat hubungan 

kami. Saya yakin, pesantren akan 

kuat kalau tumbuh bersama 

masyarakatnya.” 

Student 

Engagement 

Bagaimana peran 

santri dalam sistem 

pengembangan SDM 

di pesantren? 

“Santri tidak hanya belajar, tapi 

juga ikut mengelola kehidupan 

pesantren. Mereka terlibat dalam 

organisasi santri, piket, bahkan 

membantu staf administrasi. 

Tujuannya bukan sekadar 

membantu, tapi agar mereka 

belajar tanggung jawab, 

kepemimpinan, dan kerja sama 

sejak dini.” 

Flippo + 

Herzberg 

(Integrasi Nilai 

dan Manajemen) 

Bagaimana Bapak 

menjaga 

keseimbangan antara 

manajemen modern 

“Kami selalu berusaha mengikuti 

perkembangan zaman, tapi nilai 

keikhlasan dan keteladanan tetap 

jadi pondasi. Saya tidak ingin 
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dan nilai-nilai 

tradisional pesantren? 

pesantren ini kehilangan ruhnya. 

Profesionalisme boleh, tapi niatnya 

tetap pengabdian. Semua keputusan 

besar diambil lewat musyawarah 

agar tetap ada keberkahan.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA - KEPALA SEKOLAH SMP (B1) 

 

Nama Responden : Bapak Ridwan, S. Pd (Kepala Sekolah SMP) 

Tanggal  : 9 September 2025 

Tempat  : ICM 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 
(Human 
Resource 
Planning) 

Bagaimana strategi 
pengembangan guru 
agar mampu 
mengikuti kebutuhan 
zaman? 

“Kami mendorong guru untuk terus 
meningkatkan kemampuan, baik melalui 
pelatihan maupun diskusi internal. 
Biasanya setiap bulan kami adakan 
sharing session di mana guru berbagi 
pengalaman mengajar dan kendala di 
kelas. Kami juga tekankan pentingnya 
keikhlasan, karena itu modal utama. Ilmu 
akan berkembang kalau niatnya lurus.” 

Herzberg 
(Work 
Satisfaction) 

Apa yang membuat 
para guru tetap 
semangat mengajar 
di tengah fasilitas 
yang terbatas? 

“Yang membuat mereka bertahan bukan 
karena materi, tapi karena suasana kerja 
yang penuh kekeluargaan. Kami saling 
mendukung satu sama lain. Ketika ada 
masalah, kami bicarakan bersama. Rasa 
kebersamaan itu membuat mereka betah 
dan semangat mengajar.” 

Student 
Engagement 

Bagaimana 
keterlibatan santri 
dalam kegiatan 
belajar memengaruhi 
semangat guru? 

“Kalau santri aktif, suasana kelas jadi 
hidup. Kami tidak hanya mengajar satu 
arah, tapi mengajak mereka berpikir, 
berdiskusi, bahkan mengkritik dengan 
santun. Itu justru menyenangkan bagi 
guru. Santri yang aktif membuat guru ikut 
bersemangat memperbaiki cara 
mengajar.” 

ABCD 
(Community 
Partnership) 

Bagaimana 
hubungan sekolah 
dengan masyarakat 
sekitar? 

“Kami sering mengundang tokoh 
masyarakat untuk menjadi narasumber 
kegiatan. Selain itu, ada juga program 
bakti sosial bersama santri ke kampung 
sekitar. Itu membuat masyarakat semakin 
dekat dan merasa memiliki pesantren.” 
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Transkrip Wawancara - Kepala Sekolah SMA (B2) 

Nama Responden : Pak Asep (Kepala Sekolah SMA) 

Tanggal  : 9 September 2025 

Tempat  : ICM 

Topik Wawancara : Rekrutmen & Evaluasi Guru SMA 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo (Training & 
Development) 

Bagaimana upaya 
pesantren 
meningkatkan 
kemampuan guru 
di tingkat SMA? 

“Kami bentuk forum bulanan di mana 
guru-guru berbagi metode mengajar 
dan hasil pembelajaran. Tidak hanya 
untuk evaluasi, tapi juga sebagai 
ruang inovasi. Misalnya, guru bahasa 
berbagi cara memotivasi santri 
membaca sastra, guru sains berbagi 
eksperimen sederhana. Dari situ 
muncul semangat kolaborasi.” 

Herzberg 
(Recognition) 

Apakah ada 
bentuk 
penghargaan untuk 
guru atau staf 
berprestasi? 

“Kami tidak punya sistem 
penghargaan besar, tapi ada bentuk 
pengakuan moral. Misalnya, guru 
yang kreatif diberi amanah 
mengoordinir kegiatan besar, atau 
dipuji di depan guru lain. Bagi kami, 
kepercayaan itu bentuk penghargaan 
tertinggi.” 

Student 
Engagement 

Bagaimana 
keterlibatan santri 
dalam 
pembelajaran dan 
kegiatan sekolah? 

“Kami beri ruang untuk santri 
berpendapat dan aktif di kegiatan 
sekolah, misalnya dalam organisasi 
OSIS pesantren. Mereka jadi terbiasa 
memimpin dan menyampaikan ide. 
Bahkan beberapa program sekolah 
lahir dari gagasan santri sendiri.” 

ABCD (Asset 
Utilization) 

Sejauh mana 
alumni dilibatkan 
dalam kegiatan 
sekolah? 

“Alumni punya peran penting. Kami 
undang mereka jadi pembicara, 
relawan, atau donatur. Bahkan 
beberapa alumni kini ikut menjadi 
pembimbing kegiatan. Dengan begitu, 
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hubungan antara generasi tidak 
terputus.” 

Flippo + Herzberg 
(Integrasi Nilai dan 
Profesionalisme) 

Apa tantangan 
terbesar dalam 
mengelola SDM di 
tingkat SMA? 

“Tantangannya menjaga 
keseimbangan antara profesionalitas 
dan nilai spiritual. Guru muda banyak 
yang energik, tapi kami perlu arahkan 
agar tetap menjadikan keikhlasan 
sebagai dasar. Kami ingin semua 
tumbuh, tapi tetap rendah hati dan 
beradab.” 
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GURU SMP (C1) 

Nama Responden : C1 (Guru SMP) 

Tanggal  : 10 September 2025 

Tempat  : ICM 

Topik Wawancara : Pengalaman & Pengembangan Guru SMP 

Aspek Teori Pertanyaan Pedoman Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 
(Pengembangan 
SDM) 

Bagaimana Bapak/Ibu 
mengembangkan 
kemampuan mengajar 
di tengah keterbatasan 
fasilitas di pesantren? 

“Kami berusaha terus belajar 
dengan kondisi yang ada. Kadang 
kami belajar dari guru lain, kadang 
juga dari internet. Kami saling 
berbagi cara mengajar yang 
menarik supaya santri tidak bosan. 
Walaupun fasilitas terbatas, tapi 
semangat kami tetap besar karena 
merasa ini bagian dari ibadah.” 

Herzberg 
(Motivator 
Factor) 

Apa yang membuat 
Bapak/Ibu tetap 
semangat mengajar di 
sini? 

“Suasananya yang kekeluargaan, 
itu yang paling terasa. Kami saling 
menguatkan, apalagi kalau sedang 
lelah. Pimpinan sering memberikan 
motivasi lewat nasihat. Saya 
pribadi merasa dihargai, meskipun 
tidak dalam bentuk materi. Ucapan 
terima kasih dan kepercayaan 
sudah cukup membuat saya 
senang.” 

Student 
Engagement 

Bagaimana Bapak/Ibu 
melihat semangat 
belajar santri dalam 
kegiatan 
pembelajaran? 

“Santri di sini punya semangat 
yang luar biasa. Mereka terbiasa 
bangun pagi, belajar dari subuh 
sampai malam. Memang ada yang 
kadang jenuh, tapi kami sering 
selingi pelajaran dengan kisah 
inspiratif atau kegiatan kelompok 
supaya mereka semangat lagi. Saya 
bangga melihat mereka mau 
berjuang.” 
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ABCD 
(Keterlibatan 
Komunitas) 

Apakah masyarakat 
sekitar dan wali santri 
ikut mendukung 
kegiatan belajar di 
sekolah? 

“Iya, kadang orang tua santri ikut 
bantu kegiatan pesantren. Ada juga 
warga yang membantu fasilitas 
belajar. Jadi kami merasa 
pesantren ini memang hidup di 
tengah masyarakat, bukan berdiri 
sendiri.” 

Flippo + Herzberg 
(Integrasi Nilai 
dan Penghargaan) 

Bagaimana pandangan 
Bapak/Ibu tentang 
sistem penghargaan 
bagi guru di pesantren? 

“Penghargaan di sini bukan soal 
uang, tapi soal rasa percaya. Kalau 
kita diberi amanah jadi 
pembimbing atau koordinator, itu 
sudah jadi kebanggaan tersendiri. 
Karena itu tanda bahwa pimpinan 
percaya dengan kemampuan kita.” 
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GURU SMA (D1) 

Nama Responden : D1 (Guru SMA) 

Tanggal  : 10 September 2025 

Tempat  : ICM 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo (Pelatihan 
dan 
Pengembangan 
SDM) 

Bagaimana cara 
Bapak/Ibu 
meningkatkan 
kemampuan 
mengajar di 
lingkungan 
pesantren? 

“Kami biasanya belajar bersama 
antarguru. Kalau ada guru yang 
punya cara baru dalam mengajar, dia 
akan berbagi di forum kecil kami 
setiap Jumat. Selain itu, kami kadang 
mengikuti pelatihan dari luar, tapi 
tidak selalu bisa karena jadwal padat. 
Jadi kami lebih banyak belajar dari 
pengalaman dan masukan antar 
rekan kerja.” 

Herzberg 
(Motivator 
Factor) 

Apa yang menjadi 
sumber semangat 
utama Bapak/Ibu 
dalam mengajar di 
pesantren? 

“Saya merasa mengajar di sini bukan 
hanya pekerjaan, tapi ibadah. Setiap 
kali melihat santri tumbuh dan berani 
bicara di depan umum, ada kepuasan 
tersendiri. Mungkin tidak semua 
orang bisa merasakannya, tapi buat 
saya itu kebahagiaan yang tidak bisa 
dibayar dengan uang.” 

Student 
Engagement 

Bagaimana 
keterlibatan santri 
dalam proses belajar 
memengaruhi cara 
Bapak/Ibu mengajar? 

“Santri di pesantren ini sangat aktif. 
Mereka suka berdiskusi dan tidak 
malu bertanya. Kadang malah mereka 
yang membuat suasana kelas jadi 
hidup. Saya belajar banyak dari 
mereka juga, terutama soal 
keikhlasan dan semangat belajar 
yang tinggi. Jadi hubungan kami 
bukan guru dan murid saja, tapi 
saling belajar.” 

ABCD 
(Pemberdayaan 
Komunitas) 

Bagaimana hubungan 
antara guru dan 
masyarakat sekitar 
pesantren? 

“Hubungan kami cukup dekat. 
Kadang warga membantu saat 
pesantren punya acara besar. Mereka 
juga ikut mengaji atau menghadiri 
kegiatan pesantren. Saya rasa 
hubungan seperti ini penting karena 
santri belajar langsung nilai 
kebersamaan dari masyarakat.” 
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Flippo + Herzberg 
(Integrasi 
Profesional dan 
Spiritual) 

Bagaimana 
pandangan Bapak/Ibu 
terhadap 
keseimbangan antara 
profesionalitas dan 
nilai spiritual di 
pesantren? 

“Kami di sini diajarkan bahwa 
profesionalitas tidak boleh lepas dari 
niat ibadah. Jadi kami berusaha 
mengajar dengan sungguh-sungguh, 
tapi tetap rendah hati. Kalau ada 
kekurangan, kami perbaiki bersama. 
Di pesantren ini, yang penting bukan 
hanya hasil, tapi proses dan ketulusan 
hati.” 
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STAFF TU 

 

Nama Responden : E (Karyawan Tata Usaha) 

Tanggal  : 12 September 2025 

Tempat            : ICM 

Topik Wawancara : Peran & Pengalaman Karyawan 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 
(Manajemen SDM 
dan 
Pemberdayaan) 

Bagaimana sistem 
kerja dan 
pembagian 
tanggung jawab di 
bagian tata usaha? 

“Kami bekerja berdasarkan 
pembagian tugas harian. Tapi kalau 
ada yang berhalangan, rekan lain 
biasanya langsung bantu. Tidak ada 
rasa iri atau saingan, karena kami 
semua di sini seperti keluarga. Kami 
juga dilibatkan dalam rapat mingguan, 
jadi setiap staf tahu arah kebijakan 
lembaga.” 

Herzberg (Faktor 
Motivator) 

Apa yang membuat 
Bapak/Ibu tetap 
semangat bekerja 
di bagian 
administrasi 
pesantren? 

“Yang membuat saya semangat itu 
karena suasana kerjanya nyaman. 
Pimpinan sering mengingatkan kami 
bahwa setiap pekerjaan di sini punya 
nilai ibadah. Jadi meskipun pekerjaan 
administrasi kelihatannya kecil, kami 
anggap ini bagian dari amal. Itu yang 
membuat hati tenang dan semangat.” 

ABCD (Partisipasi 
Komunitas) 

Bagaimana 
hubungan 
Bapak/Ibu dengan 
masyarakat dan 
santri dalam 
konteks kerja 
sehari-hari? 

“Kami sering berinteraksi dengan 
santri, terutama yang mengurus surat 
atau keperluan administrasi. Saya 
selalu berusaha melayani mereka 
dengan ramah, supaya mereka belajar 
sopan santun juga. Kalau dengan 
masyarakat, kami kadang bantu urusan 
kegiatan sosial yang diadakan 
pesantren.” 

Flippo + Herzberg 
(Kepemimpinan 
Humanistik) 

Bagaimana peran 
pimpinan dalam 
membangun 

“Pimpinan selalu memberi 
kepercayaan pada kami untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan cara 
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suasana kerja yang 
baik di pesantren? 

kami sendiri. Kalau ada kesalahan, 
beliau tidak langsung marah, tapi 
memberi arahan. Sikap seperti itu 
membuat kami merasa dihargai dan 
tidak takut berbuat salah selama 
niatnya baik.” 
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PEMBINA ASRAMA (F) 

Nama Responden : F (Pembina Asrama) 

Tanggal  : 12 September 2025 

Tempat  : ICM 

Topik Wawancara : Pembinaan & Disiplin Santri 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 
(Leadership & 
Mentoring) 

Bagaimana sistem 
pembinaan santri di 
asrama dijalankan 
sehari-hari? 

“Kami menerapkan sistem tanggung 
jawab berjenjang. Setiap kamar ada 
ketua, dan pembina bertugas memantau 
serta memberi arahan. Santri dilatih 
mandiri dan disiplin, mulai dari hal kecil 
seperti bangun pagi sampai menjaga 
kebersihan. Kalau ada pelanggaran, 
kami selesaikan dengan pendekatan 
nasihat, bukan hukuman keras.” 

Herzberg 
(Faktor 
Kepuasan 
Kerja) 

Apa yang menjadi 
sumber kepuasan 
Bapak/Ibu dalam 
membina santri? 

“Rasanya luar biasa kalau melihat 
santri yang dulu malas, sekarang rajin 
dan sopan. Itu membuat saya bahagia. 
Mungkin gaji tidak seberapa, tapi 
melihat perubahan itu sudah jadi 
kebanggaan tersendiri. Kami merasa 
ikut andil membentuk masa depan 
mereka.” 

Student 
Engagement 
(Keterlibatan 
Sosial & 
Emosional) 

Bagaimana 
pembina 
menumbuhkan 
keterlibatan santri 
dalam kehidupan 
asrama? 

“Kami sering libatkan santri dalam 
kegiatan kebersihan, pengajian, dan 
ronda malam. Kadang kami ajak mereka 
musyawarah untuk menentukan jadwal 
kegiatan. Dengan begitu mereka merasa 
memiliki asrama ini. Kalau mereka 
dilibatkan, mereka lebih disiplin tanpa 
harus disuruh terus.” 

ABCD 
(Keterlibatan 
Komunitas) 

Apakah masyarakat 
sekitar ikut 
berperan dalam 
kegiatan pembinaan 
santri? 

“Iya, warga sering ikut kerja bakti 
bareng santri, terutama saat ada acara 
besar. Kadang mereka juga bantu jadi 
panitia konsumsi. Jadi santri belajar 
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langsung tentang gotong royong dari 
masyarakat.” 

Flippo + 
Herzberg 
(Integrasi Nilai 
& Tanggung 
Jawab) 

Apa tantangan 
terbesar dalam 
membina santri? 

“Tantangannya menjaga keseimbangan 
antara ketegasan dan kasih sayang. 
Santri berasal dari latar belakang yang 
berbeda, jadi kami harus sabar 
memahami karakter mereka. Tapi saya 
yakin, dengan keteladanan dan 
pendekatan hati, mereka bisa berubah.” 
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SANTRI SMP (G1) 

Nama Responden : G1 (Santri Aktif SMP) 
Tanggal  : 20 September 2025 
Tempat  : Asrama Santri Putra Pesantren 
Topik Wawancara : Pengalaman Belajar, Disiplin, dan Pembentukan Karakter 

Transkrip Wawancara – Santri SMP (G1) 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Student 
Engagement 
(Keterlibatan 
Emosional) 

Bagaimana 
perasaan kamu 
belajar dan 
tinggal di 
pesantren? 

“Awalnya saya kaget, karena jadwal di 
pesantren padat. Tapi lama-lama saya 
terbiasa. Sekarang saya merasa betah 
karena teman-teman di sini seperti 
keluarga. Kami belajar, main, dan ibadah 
bersama. Hidup di pesantren itu capek, 
tapi menyenangkan.” 

Flippo (Disiplin 
dan Tanggung 
Jawab) 

Apa kegiatan 
yang membuat 
kamu merasa 
belajar tanggung 
jawab? 

“Kami punya jadwal piket kebersihan dan 
ronda malam. Kalau tidak jalan, semua 
kena teguran. Jadi saya belajar untuk 
tidak menunda pekerjaan. Dari situ saya 
tahu arti disiplin dan kerja sama.” 

Herzberg 
(Penghargaan 
Moral) 

Apa yang 
membuat kamu 
tetap semangat 
belajar di 
pesantren? 

“Kalau ustaz memuji hasil hafalan saya, 
saya senang sekali. Rasanya seperti dapat 
hadiah. Saya ingin terus berusaha supaya 
bisa lebih baik.” 

ABCD 
(Keterlibatan 
Sosial) 

Apakah kamu 
terlibat dalam 
kegiatan 
masyarakat? 

“Iya, kadang kami ikut kerja bakti di 
kampung atau membantu panitia acara 
pesantren. Rasanya bangga bisa ikut 
berbuat sesuatu untuk orang lain.” 
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SANTRI SMP (G2) 

Nama Responden : G2 (Santri Aktif SMP) 
Tanggal  : 21 September 2025 
Tempat  : Aula Pesantren 
Topik Wawancara : Kemandirian, Relasi Sosial, dan Motivasi Belajar 

Transkrip Wawancara – Santri SMP (G2) 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Student 
Engagement 
(Kognitif dan 
Sosial) 

Apa hal yang paling 
kamu pelajari 
selama di pesantren? 

“Yang paling terasa itu belajar 
mandiri. Kalau di rumah semua 
disiapkan, tapi di sini harus atur waktu 
sendiri. Mulai dari mencuci baju, 
belajar malam, sampai hafalan. Jadi 
saya merasa lebih dewasa.” 

Flippo 
(Kedisiplinan) 

Bagaimana kamu 
menjaga semangat 
belajar di tengah 
kegiatan yang padat? 

“Kami diajari untuk buat jadwal 
harian. Kalau tidak diatur, bisa kacau. 
Setiap malam saya buat catatan 
supaya besok tahu apa yang harus 
dikerjakan. Pembina juga sering 
mengingatkan supaya tidak malas.” 

Herzberg 
(Motivasi 
Intrinsik) 

Apa yang membuat 
kamu merasa bangga 
sebagai santri? 

“Saya bangga bisa hafal beberapa 
surat dan bisa jadi imam shalat. Orang 
tua juga sering bilang bangga. Itu 
membuat saya tambah semangat.” 

ABCD 
(Hubungan 
Komunitas) 

Bagaimana 
hubunganmu dengan 
warga sekitar? 

“Baik, kami sering bantu kegiatan 
kampung seperti gotong royong atau 
acara Maulid. Warga juga ramah 
dengan kami.” 
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SANTRI SMA (H1) 

Nama Responden : H1 (Santri Aktif SMA) 
Tanggal  : 22 September 2025 
Tempat  : Asrama Santri Putra SMA Pesantren 
Topik Wawancara : Kepemimpinan, Tanggung Jawab, dan Pembentukan Karakter 

Transkrip Wawancara – Santri SMA (H1) 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Student 
Engagement 
(Kepemimpinan 
Sosial) 

Apa pengalaman 
yang paling 
berkesan selama di 
pesantren? 

“Saya pernah jadi ketua kamar dan 
panitia acara Maulid. Awalnya berat 
karena harus atur banyak hal. Tapi 
dari situ saya belajar mengatur waktu, 
bersikap adil, dan sabar menghadapi 
teman-teman.” 

Flippo 
(Pengembangan 
Diri) 

Apa yang kamu 
pelajari tentang 
tanggung jawab 
dari kegiatan itu? 

“Saya jadi tahu bahwa memimpin itu 
bukan berarti memerintah. Tapi 
bagaimana memberi contoh. Kalau 
kita malas, teman-teman juga ikut 
malas. Jadi saya belajar harus mulai 
dari diri sendiri.” 

Herzberg (Motivasi 
Moral) 

Apa yang 
membuat kamu 
tetap bertahan di 
pesantren? 

“Karena saya sudah merasa di sini 
seperti rumah kedua. Ustaz dan 
teman-teman sudah seperti keluarga. 
Kalau sedang sedih atau lelah, mereka 
yang menyemangati. Itu yang 
membuat saya kuat.” 
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SANTRI SMA (H2) 

Nama Responden : H2 (Santri Aktif SMA) 
Tanggal  : 23 September 2025 
Tempat  : Ruang Kegiatan Santri 
Topik Wawancara : Pembiasaan, Motivasi, dan Lingkungan Belajar 

Transkrip Wawancara – Santri SMA (H2) 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Student 
Engagement 
(Kognitif dan 
Emosional) 

Bagaimana kamu 
menjaga semangat 
belajar di 
pesantren? 

“Saya selalu ingat pesan ustaz: belajar 
itu ibadah. Jadi kalau malas, saya ingat 
tujuan saya ke sini bukan cuma cari 
nilai, tapi juga ilmu untuk hidup. Kadang 
kami belajar bareng supaya lebih 
semangat.” 

Flippo 
(Manajemen 
Waktu) 

Apa kegiatan yang 
paling menantang 
bagimu di 
pesantren? 

“Menjaga konsistensi antara hafalan, 
pelajaran umum, dan kegiatan 
organisasi. Tapi saya belajar mengatur 
waktu dengan membuat jadwal sendiri. 
Kalau tidak disiplin, semua bisa 
berantakan.” 

Herzberg (Faktor 
Kepuasan) 

Apa yang 
membuat kamu 
bangga menjadi 
santri di sini? 

“Saya bangga karena pesantren ini 
punya nama baik. Banyak alumni sukses 
dan tetap rendah hati. Saya ingin bisa 
seperti mereka.” 
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ALUMNI (AL1) 

Nama Responden : AL1 (Alumni Pesantren) 
Tanggal  : 1 Oktober 2025 
Tempat  : Aula Pesantren 
Topik Wawancara : Refleksi Pasca-Lulus dan Kontribusi Alumni 

Transkrip Wawancara – Alumni (AL1) 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 
(Pengembangan 
Diri 
Berkelanjutan) 

Apa pelajaran 
terbesar yang kamu 
bawa setelah lulus 
dari pesantren? 

“Yang paling saya rasakan itu 
disiplin dan tanggung jawab. Dulu 
waktu mondok, semua diatur dengan 
ketat. Sekarang di dunia kerja, saya 
terbiasa mengatur waktu dan tidak 
suka menunda.” 

Herzberg 
(Motivasi 
Spiritual) 

Apa yang 
membuatmu tetap 
merasa terikat 
dengan pesantren? 

“Karena pesantren sudah seperti 
rumah kedua. Di sana saya belajar 
arti sabar dan keikhlasan. Saya ingin 
terus terlibat, minimal dengan datang 
saat acara pesantren atau bantu 
adik-adik santri.” 

ABCD (Kontribusi 
Sosial) 

Apakah kamu masih 
berhubungan 
dengan pesantren 
atau teman-teman 
lama? 

“Masih. Kami alumni sering kumpul 
dan kadang bantu kegiatan 
pesantren. Ada juga yang ikut bantu 
dana kecil-kecilan untuk 
pembangunan.” 
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ALUMNI (AL2) 

Nama Responden : AL2 (Alumni Pesantren) 
Tanggal  : 5 Oktober 2025 
Tempat  : Rumah Alumni di Cianjur 
Topik Wawancara : Keterlibatan Alumni dan Nilai-nilai Pesantren 

Transkrip Wawancara – Alumni (AL2) 

Aspek Teori 
Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 
(Pengembangan 
Karier dan Nilai) 

Bagaimana 
pengalaman di 
pesantren 
berpengaruh terhadap 
kehidupan sekarang? 

“Saya belajar banyak soal tanggung 
jawab. Dulu sering jadi pengurus 
asrama, sekarang itu berguna di tempat 
kerja. Pesantren melatih saya sabar, 
disiplin, dan terbiasa menghadapi 
tekanan.” 

Herzberg 
(Pengakuan dan 
Kepuasan Moral) 

Apa yang membuat 
kamu ingin terus 
berhubungan dengan 
pesantren? 

“Karena saya merasa berutang budi. 
Kalau bukan karena pesantren, saya 
tidak akan punya dasar akhlak dan etika 
kerja seperti sekarang. Jadi setiap kali 
ada kesempatan, saya datang atau bantu 
semampunya.” 

ABCD (Kolaborasi 
Sosial) 

Apakah ada bentuk 
kerja sama antara 
alumni dan pihak 
pesantren saat ini? 

“Ada, beberapa alumni sudah membuat 
komunitas kecil untuk mendukung 
kegiatan pesantren, seperti bakti sosial 
atau penggalangan dana. Kami ingin 
menjaga semangat kebersamaan 
meskipun sudah di luar.” 
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WALI SANTRI (W1) 

Nama Responden : W1 (Wali Santri) 
Tanggal  : 18 September 2025 
Tempat  : Rumah Wali Santri, Cianjur 
Topik Wawancara : Dukungan Orang Tua, Komunikasi dengan Pesantren, dan 
Harapan terhadap Pendidikan Anak 

Transkrip Wawancara – Wali Santri (W1) 

Aspek Teori Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo (Peran 
Keluarga dalam 
Pengembangan 
SDM) 

Bagaimana 
Bapak/Ibu 
melihat sistem 
pendidikan di 
pesantren yang 
anak Ibu jalani? 

“Saya melihat pesantren ini mendidik 
anak bukan hanya pintar, tapi juga 
sopan dan disiplin. Di rumah dulu anak 
saya agak manja, tapi setelah mondok 
dia jadi lebih mandiri dan tahu tanggung 
jawab. Saya merasa bersyukur, karena 
pesantren ini membantu kami sebagai 
orang tua dalam mendidik anak.” 

Herzberg 
(Motivasi dan 
Kepuasan) 

Apa yang 
membuat Ibu 
merasa puas 
dengan 
pendidikan anak 
di pesantren? 

“Setiap kali melihat perubahan anak 
saya, saya merasa tenang. Dulu dia suka 
menunda-nunda shalat, sekarang malah 
sering mengingatkan saya. Bagi saya, itu 
hasil yang luar biasa. Mungkin kalau 
sekolah biasa belum tentu bisa 
membentuk anak seperti ini.” 

Student 
Engagement 
(Keterlibatan 
Keluarga) 

Bagaimana 
komunikasi antara 
pihak pesantren 
dan wali santri 
berjalan selama 
ini? 

“Alhamdulillah, komunikasi cukup baik. 
Pihak pesantren rutin memberi laporan 
tentang perkembangan anak. Kalau ada 
masalah, mereka langsung memberi 
tahu. Kami pun bisa menyampaikan 
pendapat. Jadi kami merasa dilibatkan, 
bukan hanya menitipkan anak.” 

ABCD 
(Keterlibatan 
Sosial) 

Apakah 
Bapak/Ibu ikut 
berperan dalam 
kegiatan 
pesantren? 

“Kami para wali sering diundang saat 
acara besar seperti pengajian, khataman, 
atau maulid. Kadang kami ikut bantu 
konsumsi atau bersih-bersih. Rasanya 
senang bisa ikut terlibat langsung, meski 
sedikit.” 
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WALI SANTRI (W2) 

Nama Responden : W2 (Wali Santri) 
Tanggal  : 30 September 2025 
Tempat  : Aula Pesantren 
Topik Wawancara : Peran Orang Tua, Komunikasi, dan Dukungan terhadap 
Perkembangan Anak 

Transkrip Wawancara – Wali Santri (W2) 

Aspek Teori 
Pertanyaan 
Pedoman 

Jawaban (Transkrip Realistis) 

Flippo 
(Hubungan 
Keluarga dan 
Lembaga) 

Bagaimana 
Bapak/Ibu melihat 
sistem kerja sama 
antara pesantren dan 
wali santri? 

“Saya merasa pesantren ini sangat 
terbuka. Setiap ada kegiatan, wali selalu 
diundang. Kami juga diberi kesempatan 
untuk memberi masukan. Rasanya kami 
ikut berperan dalam perkembangan anak-
anak kami, bukan hanya penonton.” 

Herzberg (Faktor 
Motivasi 
Spiritual) 

Apa yang membuat 
Ibu tetap semangat 
mendukung anak 
belajar di pesantren? 

“Kalau saya lihat anak saya bahagia di 
sana, saya juga ikut bahagia. Walaupun 
kadang rindu, tapi saya tahu dia sedang 
menuntut ilmu yang bermanfaat. Saya 
percaya pendidikan di pesantren bukan 
hanya untuk dunia, tapi juga untuk 
akhirat.” 

Student 
Engagement 
(Peran Dukungan 
Keluarga) 

Bagaimana cara Ibu 
menjaga komunikasi 
dan semangat anak 
selama mondok? 

“Kami rutin menulis surat atau kadang 
video call kalau diizinkan. Setiap kali kami 
hubungi, saya selalu beri semangat dan 
pesan supaya sabar. Saya bilang ke anak, 
‘Ingat, mondok itu perjuangan.’ Itu 
membuat dia kuat.” 

ABCD 
(Keterlibatan 
Sosial dan 
Religius) 

Apakah Ibu ikut 
berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial 
pesantren? 

“Iya, saya ikut dalam kegiatan wali santri 
seperti arisan dan bakti sosial. Kegiatan 
seperti itu membuat kami lebih akrab satu 
sama lain dan merasa menjadi bagian dari 
pesantren.” 
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Data : Visi Misi Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data : Gedung SMA dan SMP Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 

 

 



257 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data : Kondisi Asrama Putra Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data : Kondisi Asrama Putri Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 
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Data : Interview Bersama Alumni Islamic Centre Cipanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data : Interview Bersama Wali Santri Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 
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Foto : Bersama setelah wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMA  Islamic Centre 
Muhammadiyah Cipanas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto : Wawancara Bersama Mudir Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 
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Foto : Wawancara Bersama Pengasuh Asrama Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto : Mewawancarai Kepala Sekolah SMA Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 
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Foto : Mewawancarai Perwakilan Santri ICM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto : Ruang Guru di Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 
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Foto : Mewawancara perwakilan Guru SMP dan SMA Islamic Centre Muhammadiyah 
Cipanas 

 


